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1) Pembiayaan keperantaraan pasar sejauh ini

dilakukan melalui kerjasama dengan perbankan,

sampai dengan pemberian bantuan modal dari

pemerintah.

LATAR BELAKANG PROGRAM

No. Pengembangan Bisnis Pembiayaan

1 Tepung Mokaf Pinjaman BAZNAS untuk modal kerja senilai

Rp. 2,5 juta

2 Kelompok usaha kerajinan Eceng Gondok, Kec.

Arongan Lambalek Kab. Aceh Barat

Pinjaman BRI Syariah

3 Pengolahan Limbah Sabut Kelapa di Trenggalek Penyertaan modal dari desa 50 juta

4 Budidaya dan pengolahan rumput laut di Bantaeng Modal kerja BUMDES



2) Bumdesma Sari Bumi Pule dari sisi

pendanaan memang masih sangat kecil.

LATAR BELAKANG PROGRAM

❖ Bumdesma pada awal terbentuknya bermodal dengan uang 150 juta

yang merupakan iuran dari Pak Pujo (Pakel, Pule, Jombok) dan Habis

untuk operasional selama 3 tiga tahun

❖ Pemerintah Daerah memberikan permodalan berupa bangunan yakni

Bantuan Keuangan Khusus Desa (BKK) berupa solar dom dryer dan

gedung pengolahan dari dana desa.



3) Perusahaan menuntut kuantitas produksi

bisa dipenuhi.

LATAR BELAKANG PROGRAM

❖ Kerjasama dengan PT. Bintang Toedjoe, membuat PT. SBN dihadapkan

pada kemampuan untuk memenuhi pasokan jahe merah yakni lebih

kurang 5 ton/per bulan.

❖ PT. Sari Bumi Niaga memperpanjang kontrak dengan Agradaya untuk

memasok simplisia biofarmaka dengan peningkatan jumlah menjadi 1

ton/bulan.



Berbasis Pinjaman. Simple donations Equity-Crowdfunding
Berbasis hadiah (Reward-based)

Cara Kerja Crowdfunding pada Keperantaraan Pasar

Masyarakat
Lembaga 

Crowdfunding
Petani



Modal Kerja Budidaya Qty Satuan

Benih 1.000 Kg

Pupuk Kandang/Kompos 30.000 Kg

Hormon Pertumbuhan 5 Botol

Pupuk Urea 350 Kg

Pupuk SP36 350 Kg

Pupuk KCL 300 Kg

Pupuk NPK 100 Kg

Obat Hama Jahe Merah

(fungisida/insektisida

5 Botol

Modal Kerja Non Budidaya Luas Lahan (Ha)

Pengolahan Lahan 12

Penyiapan benih Jahe Merah, Persiapan penanaman benih 24

Penyemaian & Penanaman 24

Pemupukan 36

Panen & Pasca Panen 34

Packing & Pengiriman 12



2. Kapasitas Sumber Daya Manusia

Kondisi yang harus dipersiapkan untuk bekerjasama dengan lembaga
pembiayaan crowdfunding

1. Offtaker

3. Komitmen Kepala Daerah dan pejabatnya



1) Kemauan Kerja Sukarela

Modal Awal Menjalankan

Keperantaraan Pasar

• Sejak awal berdirinya

BUMDESMA yaitu tahun 2018 

sebagaimana usaha kelompok

masyarakat yang dirintis

bersama-sama dengan sistem

gotong royong belum dapat

memberikan gaji kepada direktur

beserta jajarannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

2) Bumdesma

bekerja lebih

keras

• Habitus menanam jahe

masyarakat Pule tidak menjamin

motivasi terbangun sepenuhnya

• pengembalian yang harus 

ditanggung Bumdesma sebesar 

23% per tahun. 

• Memunculkan keinginan dan

harapan Bumdesma

mendapatkan sumber

pembiayaan lain seperti Kredit

Usaha Rakyat (KUR

3) Ketertarikan Petani

mengembangkan Jahe

merah meningkat

• Petani di luar Bumdesma

ingin bergabung agar

memperoleh pendanaan juga

dari iGrow.

•kurang lebih 50 Ha lahan di

Pule yang ditanami merah.

Setidaknya capaian lahan yang

ditanami sudah melebihi

rencana 12 Ha yang didanai

oleh iGrow



4) Kesinambungan

Keterlibatan Masyarakat

Miskin dan Perempuan

• telah memberdayakan 

masyarakat miskin dan 

perempuan dari Desa Pule, 

Jombok, dan Pakel sebagai 

tenaga kerja

• perempuan dapat memperoleh

tambahan penghasilan untuk 

membantu suaminya dengan

mendapatkan upah 70 ribu per 

hari

HASIL DAN PEMBAHASAN

5) Tantangan Pembiayaan

Crowdfunding dalam

mengentaskan kemiskinan

• Mjunculnya kecemasan apakah penerima

pinjaman yang tidak merasa memiliki modal 

sehingga dikhawatirkan juga tidak ada beban

menggunakan dana yang sudah terkumpul dari

masyarakatpengembalian yang harus ditanggung 

Bumdesma sebesar 23% per tahun. 
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Pembiayaan model ini

membuat kelompok usaha 

masyarakat (Bumdesma)

semangat menyusun 

rencana kemajuan untuk

menggerakan petani, 

termasuk rencana 

melibatkan pemuda dalam 

mengelola usaha.

Pembelajaran

perlunya menguatkan 

modal keterampilan 

sumber daya manusia 

dan akses ke pasar, 

mengingat ada reward

yang harus diberikan 

kepada masyarakat

yang memberikan

dana. 

praktik baik ini

dapat diperoleh 

desain gotong 

royong dalam 

pembiayaan 

program 

penanggulangan 

kemiskinan 
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Terima Kasih!
bappedalitbangtrenggalek

Ekonomi Bappedalitbang Trenggalek

Bappedalitbang Kab. Trenggalek


